S ECARA pribadi saya
sangat beruntung per-
nah mengenal beliau
karena ketika saya kuliah di
Unisba (1978 ), beliaulah rektor
Unisba yang terkenal sekaligus
begitu lulus dari Unisba, saya
ditarik menjadi asisten dosen
di Fakultas Hukum Unisba
(1983) sampai beliau mening-
gal pada tahun 1985.

Sejak menjadi mahasiswa
fakultas hukum dan mulai aktif
di organisasi kemahasiswaan,
merupakan keharusan selalu
menyimak, mencermati segala
sesuatu yang diutarakan beliau
(dalam hal ini termasuk dak-
wahnya) sekaligus mengamati
segala tindakan beliau dalam
hal mengurus organisasi.

Mengenang perjuangan EZ
Muttagien bisa dibagi dalam
dua episode yaitu menjelajah

pergerakan dakwah dan per-

gerakan organisasi yang

- - ’ =
beliau kerjakan. Hal ini nfiak '
dapat dipisahkan karena meto-

de dakwah beliau dilakukan
melalui ceramah—ceramah-dzp‘

tetapi menerangkan juga pe-
nerapannya dalam berbagai ke-
hidupan termasuk kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dari
situlah istilah "dakwah pem-
bangunan” muncul yang ber-
guna untuk mengurangi kon-
tradiksi sikap mental masyara-
kat. Tujuannya untuk mencip-
takan susana teduh dalam ma-
syarakat. Atau dengan Kkata
lain, ceramahnya tidak lagi ber-
isyarat taklim (kajian ilmu aga-
ma saja), tetapi sudah irsyadi-
ah, aplikatif terhadap persoalan

hidup. Goal akhirnya adalah -

mempersamakan persepsi dan -
langkah konkret umat untuk

kemaslahatan bersama. D
inilah yang merupakan nil:
lebih dari seorang Muttaqi

Dakwah EZ Muttaqqien

sekadar menginformasikan
suatu ajaran. Dalam langkah
beliau dakwah menjadi "pribu-
mi” di mana dan kapan pun.
Dakwah beliau dapat diilus-
trasikan sebagai proses kultu-
ralisasi ajaran ke dalam datar-
an kehidupan masyarakat pada
zamannya. :

Sejak pertama kali mengenal
beliau saya mengamati aktivi-
tas dakwahnya senantiasa di-
lakukan dengan mempertim-

' bangkan aspek budaya setem-

pat terutama untuk memper-
licin jalan dakwah yag ditem-
puhnya. Dakwah memang se-
lalu berhadapan dengan ken
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bak tatanan kehidupan yang la-
ma, tetapi wujud yang melaku-
kan proses seleksi atas nilai-ni-
lai kehidupan yang dipandang
relevan dengan kehendak ajar-
an. Pendek kata, beliau mela-
kukan dakwah sesuai dengan
perintah nabi, "Sampaikan
dakwah Islam sesuai dengan
bahasa kaumnya.”
Metode dakwah yang lembut
dengan melibatkan audiens
menambah bobot tersendini
bagi dakwah yang efektif. Alur
ceramah bukan berasal dari
sepihak saja dalam hal ini
penceramah, tetapi melibatkan

; angsung audiens s

dan pengurus organisasi lain-
nya, tetapi mereka tetap bersa-
habat dan mengambil jalannya
masing-masing dengan satu tu-
juan yang sama. Sikap seperti
inilah vang tidak pernah ada la-
gl pada zaman sekarang dari
para akuvis politik, kegamaan,
dan ormas lainnya.

Dalam suasana kehidupan
Islam seperti sekarang ini, so-
sok ulama seperti EZ Mutta-
qgien sangat diperlukan karena
sebagaimana dikatakan di atas,
beliau dapat memasuki semua
golongan dan kalangan tanpa
dicurigai, menyakiti, tetapi te-
tap karitis kep ﬁdak;tida'kadﬂan
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